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Tabel 2. 2 Panjang Jalan Kota di Kota Payakumbuh

Kecamatan Jalen Keta

1. Payakurnbuh Timur 47578 16831 18351 10,748 1,648
2. Payakurnbuh Barat 82,5213 26,8023 25,978 28636 1,105
3. Payakumbuh Utara 58061 21,598 20,97 1445 1,043
4.Payakumbuh sbiatan'| © 32784 10805 9152 -‘"1“1(;;-1; 2,202
5. Lamposi Tigo Negori 33,7335 13,138 7,027 13,2115 0,357
Total 254,678 89,174 81,478 77,671 6,355

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Payakumbuh (2018) Data Dasar Prasarana Jalan Provinsi,
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pengalihan lahan akibat pembangunan jalan, dan berbagai
dampak lain terkait dengan lingkungan Dbaik secara

langsung maupun tidak langsung.

Untuk mengatasi dampak negatif vyag ditimbulkan oleh
pembangunan jalan tersebut, industri konstruksi telah
mengadopsi konsep keberlanjutan dalam siklus hidup
proyek. Mulai dari tahap desain, konstruksi serta tahap
operasi dan renovasi. Salah satu usaha untuk mewujudkan
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10/PRT/M/2008 tentang Penetapan Jenis Rencana Usaha dan
Kegiatan Bidang Pekerjaan Umum yang Wajib Dilengkap
dengan Upavya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya
Pemantauan Lingkungan, Keputusan Direktorat Jenderal
Bina Marga Nomor : 08, 09, 10, 11 Tahun 2009 tentang
Pedoman Umum, Pedoman Perencanaan, Pedoman Pelaksanaan
dan Pedoman Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Bidang Jalan dan Jembatan, Peraturan Menteri Pekerjaan

Umum Nomor : 19/PRT/M/2011 tentang Persyaratan dan
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Perencanaan Teknis Jalan, Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor : 05/PRT/M/2012 tentang Pedoman Penanaman
Pohon pada Sistem Jaringan Jalan, Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

05/PRT/M/2015 tentang Pedoman Umum Implementasi
Konstruksi Berkelanjutan pada Penyelenggaraan

Infrastruktur Bidang Pekerjaan Umum dan Permukiman.

Pemahaman penyelenggara Jjalan dalam hal ini Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Payakumbuh
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1.2.1 Tujuan uf : .
Tujuan darivpenelit %“% \ .= .
1. Asesmen —tihyi _pemahana u&ﬁggﬂenggara jalan

kota di Dinas Pekerjaan umum dan Penataan Ruang
Kota Payakumbuh terhadap kriteria green road

construction.

2. Menetapkan strategi dan arah kebijakan Dinas
Pekerjaan umum dan Penataan Ruang Kota Payakumbuh

dalam penerapan konsep green road construction.



1.2.2 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan Dbagi seluruh pihak vyang memiliki
kepentingan dalam perencanaan, penyediaan, dan
pemanfaatan prasarana Jjalan dalam mengimplemetasikan
konsep green road construction khususnya Pemerintah
Kota Payakumbuh.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masala adalah sebagai

berikut

a. Penel jalan
kota  Din: .f“‘ - f: taan Ruang
Kota

b. Penil arah
kebij donstruction
dilak kan kepada
Dinas uang Kota
Payaku

c. Kriter g digunakan
adalah Kementrian
Pekerijia . : rhe Rakyat melalui surat

tahun 2018
tentang pedoman pemeringkafan jalan hijau.

d. Metode analisa yang dipergunakan untuk Penilaian
tingkat pemahaman penyelenggara Jjalan terhadap
konsep green road construction adalah metode
Severity Index.

e. Metode analisa yang dipergunakan untuk menyusun
Strategi dan arah kebijakan Pemerintah dalam

konsep green road construction adalah metode SWOT
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